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Abstrak 
Transformasi keberlanjutan pada sektor agribisnis peternakan menghadapi tantangan dalam mengintegrasikan praktik rantai 

pasok hijau dengan prinsip ekonomi sirkular untuk mengkreasikan nilai ekonomi, lingkungan, dan sosial berkelanjutan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi transformasi Green Supply Chain Management melalui praktik Circular 

Economy dalam membangun keberlanjutan agribisnis peternakan domba pada Wedhusqu Farm Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta, Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data penelitian diperoleh 

melalui wawancara mendalam terhadap pemilik usaha, pengelola operasional, pekerja peternakan, pemasok, dan mitra 

pengolahan hasil samping peternakan, dan didukung oleh observasi lapangan dan dokumentasi perusahaan. Analisis data 

dilakukan menggunakan perangkat lunak NVivo 15 melalui tahapan coding, kategorisasi tema, analisis hubungan antar konsep, 

dan visualisasi jaringan tematik. Hasil simulasi analisis menunjukkan bahwa strategi keberlanjutan Wedhusqu Farm terbentuk 

melalui lima tema utama, yaitu pengadaan hijau, efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan limbah berbasis sirkular, 

inovasi proses agribisnis, dan kolaborasi rantai pasok. Praktik ekonomi sirkular berperan sebagai mekanisme transformasi yang 

mengubah limbah peternakan menjadi sumber daya bernilai tambah melalui pemanfaatan kembali bahan organik, optimalisasi 

pakan, dan pengembangan hubungan kemitraan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan transformasi rantai pasok 

hijau pada agribisnis peternakan domba dipengaruhi oleh kemampuan kewirausahaan hijau dalam mengintegrasikan inovasi 

lingkungan, orientasi keberlanjutan, dan strategi bisnis adaptif. Temuan penelitian memberikan implikasi bagi pengembangan 

model keberlanjutan agribisnis berbasis ekonomi sirkular pada sektor peternakan lokal. 

Kata Kunci: Green Supply Chain Management, Circular Economy, Green Entrepreneurship, Agribisnis Peternakan Domba 

1. Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang 

Perubahan paradigma bisnis menuju keberlanjutan telah mendorong organisasi agribisnis untuk tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan produktivitas, tetapi juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dari 

seluruh aktivitas rantai nilai. Sektor peternakan menghadapi tekanan yang semakin besar terkait penggunaan 

sumber daya alam, pengelolaan limbah, efisiensi energi, serta tuntutan konsumen terhadap produk yang dihasilkan 

melalui proses yang bertanggung jawab. Dalam konteks tersebut, pendekatan Green Supply Chain Management 

(GSCM) menjadi salah satu strategi penting karena mampu mengintegrasikan aspek lingkungan ke dalam aktivitas 

pengadaan, produksi, distribusi, hingga hubungan dengan pemangku kepentingan. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penerapan praktik rantai pasok hijau memiliki kontribusi terhadap peningkatan kinerja 

keberlanjutan organisasi melalui efisiensi sumber daya, pengurangan limbah, dan peningkatan kemampuan inovasi 

lingkungan (Ahmad et al., 2022; Abdallah et al., 2024). Pada sektor agribisnis peternakan, penerapan GSCM 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sektor manufaktur karena melibatkan hubungan kompleks 

antara sumber daya biologis, pemasok pakan, proses produksi ternak, pengelolaan limbah organik, serta hubungan 

sosial dengan komunitas sekitar. Sistem produksi peternakan tidak hanya menghasilkan produk utama berupa 

daging, tetapi juga menghasilkan produk samping yang memiliki potensi ekonomi apabila dikelola melalui 

pendekatan ekonomi sirkular. Praktik Circular Economy (CE) menawarkan pendekatan transformasi dengan 

mengubah paradigma linear "ambil, produksi, dan buang" menjadi sistem regeneratif melalui pengurangan limbah, 

penggunaan kembali sumber daya, dan penciptaan nilai baru dari material yang sebelumnya dianggap tidak 

bernilai. Kajian Theeraworawit et al. (2022) menunjukkan bahwa integrasi sustainable supply chain management 

dengan ekonomi sirkular menjadi arah strategis dalam membangun sistem bisnis yang lebih adaptif terhadap 

tantangan keberlanjutan. Dalam konteks agribisnis peternakan domba, praktik ekonomi sirkular dapat diwujudkan 

melalui berbagai aktivitas seperti pemanfaatan limbah kotoran ternak sebagai pupuk organik, optimalisasi 
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penggunaan sumber daya pakan, pengurangan kehilangan material produksi, serta pembentukan jaringan kerja 

sama dengan pihak eksternal. Namun demikian, keberhasilan transformasi tersebut tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi atau sumber daya fisik, tetapi juga dipengaruhi oleh kapasitas kewirausahaan hijau (green 

entrepreneurship orientation) dari pelaku usaha. Penelitian Makhloufi et al. (2022) menjelaskan bahwa orientasi 

kewirausahaan hijau berperan dalam mendorong organisasi mengembangkan inovasi lingkungan dan strategi 

bisnis yang selaras dengan keberlanjutan. Wedhusqu Farm Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, merupakan salah 

satu contoh agribisnis peternakan domba yang memiliki peluang untuk dikaji sebagai representasi praktik 

keberlanjutan berbasis sumber daya lokal. Aktivitas peternakan tidak hanya berkaitan dengan produksi ternak, 

tetapi juga melibatkan pengelolaan input produksi, hubungan dengan pemasok, pengolahan hasil samping 

peternakan, dan penciptaan nilai ekonomi melalui inovasi pengelolaan sumber daya. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa keberlanjutan agribisnis peternakan perlu dipahami sebagai proses transformasi organisasi 

yang melibatkan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial secara simultan. 

1.2. Tinjauan Literatur Singkat dan Perkembangan Penelitian Terkait 

Penelitian mengenai GSCM dan keberlanjutan telah berkembang secara luas pada berbagai sektor industri. Ahmad 

et al. (2022) menemukan bahwa praktik GSCM memiliki hubungan positif dengan kinerja keberlanjutan melalui 

penguatan aktivitas lingkungan organisasi. Namun, penelitian tersebut lebih banyak menggunakan pendekatan 

kuantitatif sehingga belum menggambarkan bagaimana proses implementasi praktik hijau berlangsung dalam 

konteks organisasi secara nyata. Penelitian Abdallah et al. (2024) memperluas kajian tersebut dengan 

menunjukkan bahwa hubungan antara GSCM dan kinerja ekonomi sirkular dipengaruhi oleh kemampuan inovasi 

hijau. Temuan tersebut memberikan pemahaman bahwa transformasi keberlanjutan bukan hanya proses 

operasional, tetapi juga proses strategis yang membutuhkan kemampuan organisasi dalam menciptakan 

mekanisme baru untuk mengelola sumber daya. Meskipun demikian, penelitian tersebut dilakukan pada konteks 

industri umum dan belum menjelaskan dinamika penerapan ekonomi sirkular pada usaha agribisnis berbasis 

peternakan. Kajian mengenai circular supply chain juga menunjukkan bahwa praktik ekonomi sirkular memiliki 

keterkaitan erat dengan kinerja keberlanjutan perusahaan. Agyabeng-Mensah et al. (2023) menjelaskan bahwa 

keberhasilan penerapan circular supply chain dipengaruhi oleh kepemimpinan rantai pasok yang berorientasi etika 

dan kesadaran lingkungan. Penelitian tersebut menegaskan pentingnya faktor manusia dan manajerial dalam 

keberhasilan implementasi keberlanjutan. Namun, pendekatan yang digunakan masih dominan menjelaskan 

hubungan antarvariabel dan belum mengeksplorasi pengalaman aktor organisasi dalam membangun praktik 

tersebut. Dalam perspektif Natural Resource-Based View (NRBV), organisasi memperoleh keunggulan kompetitif 

melalui kemampuan mengelola sumber daya alam secara bertanggung jawab. Penelitian Coppola et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pengembangan kapabilitas dinamis menjadi faktor penting dalam mengimplementasikan 

ekonomi sirkular. Perspektif ini memperlihatkan bahwa keberlanjutan bukan sekadar aktivitas lingkungan, tetapi 

merupakan kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan inovasi, sumber daya, dan strategi bisnis. 

1.3. Research Gap dan Kebaruan Penelitian 

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, terdapat beberapa kesenjangan yang masih membutuhkan perhatian. 

Pertama, sebagian besar penelitian GSCM dan circular economy masih berfokus pada perusahaan manufaktur, 

industri besar, dan sektor teknologi, sedangkan kajian pada agribisnis peternakan, khususnya peternakan domba 

skala lokal, masih relatif terbatas. Kedua, penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan pendekatan survei 

kuantitatif untuk menguji hubungan antarvariabel sehingga belum mampu menjelaskan secara mendalam 

bagaimana pelaku usaha memahami, menjalankan, dan mengembangkan strategi keberlanjutan dalam praktik 

sehari-hari. Ketiga, kajian mengenai peran kewirausahaan hijau dalam membangun transformasi rantai pasok 

berkelanjutan pada usaha peternakan masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini menawarkan 

kebaruan melalui pendekatan studi kasus kualitatif yang mengeksplorasi proses transformasi GSCM melalui 

praktik circular economy pada Wedhusqu Farm Bantul. Pendekatan ini memungkinkan penelitian 

mengidentifikasi mekanisme internal organisasi, pengalaman pelaku usaha, pola pengambilan keputusan, serta 

hubungan antaraktor dalam membangun keberlanjutan agribisnis. Penggunaan analisis NVivo 15 juga 

memberikan kontribusi metodologis melalui proses pengkodean data, identifikasi tema, pemetaan hubungan 

konsep, dan visualisasi struktur makna dari data wawancara dan observasi. Analisis berbasis perangkat lunak 

kualitatif membantu menghasilkan interpretasi yang sistematis dan transparan dalam penelitian studi kasus 

(Bazeley & Jackson, 2013; Braun & Clarke, 2006). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fenomena dan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi 

transformasi Green Supply Chain Management melalui praktik Circular Economy dalam membangun 

keberlanjutan agribisnis peternakan domba pada Wedhusqu Farm Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara 

khusus, penelitian ini menganalisis bagaimana praktik rantai pasok hijau diterapkan dalam aktivitas operasional 

peternakan, bagaimana mekanisme ekonomi sirkular dikembangkan dalam pengelolaan sumber daya dan limbah, 

serta bagaimana orientasi kewirausahaan hijau mendukung terciptanya keberlanjutan bisnis. Pertanyaan penelitian 
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yang diajukan adalah: (1) Bagaimana strategi implementasi Green Supply Chain Management pada agribisnis 

peternakan domba Wedhusqu Farm? (2) Bagaimana praktik Circular Economy diterapkan dalam menciptakan 

nilai tambah dari sumber daya peternakan? (3) Bagaimana proses transformasi tersebut membangun keberlanjutan 

agribisnis dari perspektif lingkungan, ekonomi, dan sosial? Melalui pendekatan studi kasus kualitatif, penelitian 

ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan model keberlanjutan agribisnis 

berbasis green entrepreneurship dan ekonomi sirkular di Indonesia. 

1.5. Kerangka Teori 

Penelitian ini menggunakan perspektif Natural Resource-Based View (NRBV) sebagai landasan teoritis utama 

untuk memahami strategi transformasi keberlanjutan pada agribisnis peternakan domba. Perspektif NRBV 

menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif organisasi tidak hanya berasal dari kemampuan ekonomi internal, 

tetapi juga dari kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya alam secara bertanggung jawab melalui 

strategi pencegahan polusi, pengelolaan sumber daya berkelanjutan, dan pengembangan kapabilitas lingkungan. 

Pendekatan ini relevan digunakan dalam penelitian mengenai Green Supply Chain Management (GSCM) dan 

Circular Economy karena kedua konsep tersebut menempatkan pengelolaan lingkungan sebagai bagian dari 

strategi bisnis organisasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik GSCM mampu meningkatkan 

kinerja keberlanjutan melalui efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan limbah, serta peningkatan inovasi 

hijau dalam rantai pasok (Ahmad et al., 2022; Abdallah et al., 2024).  Selain NRBV, penelitian ini menggunakan 

perspektif Triple Bottom Line (TBL) sebagai pendekatan untuk memahami keberlanjutan agribisnis peternakan. 

Konsep TBL menjelaskan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya diukur berdasarkan pencapaian ekonomi, 

tetapi juga berdasarkan kontribusi terhadap lingkungan dan masyarakat. Dalam konteks peternakan domba, 

keberlanjutan mencakup kemampuan usaha dalam menjaga produktivitas ekonomi, mengurangi dampak 

lingkungan melalui pengelolaan limbah, serta menciptakan manfaat sosial bagi masyarakat sekitar. Penelitian 

mengenai keberlanjutan bisnis menunjukkan bahwa integrasi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan menjadi 

pendekatan penting dalam membangun model bisnis yang berorientasi jangka panjang (Nogueira et al., 2023; 

Sabino et al., 2024). Perspektif ketiga yang digunakan adalah Green Entrepreneurship Theory. Pendekatan ini 

menjelaskan bahwa pelaku usaha memiliki peran strategis dalam menciptakan inovasi bisnis yang mampu 

mengatasi permasalahan lingkungan sekaligus menghasilkan nilai ekonomi. Green entrepreneurship tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi ramah lingkungan, tetapi juga mencakup orientasi pemilik usaha dalam 

melihat peluang bisnis dari aktivitas keberlanjutan. Makhloufi et al. (2022) menunjukkan bahwa orientasi 

kewirausahaan hijau memiliki hubungan dengan peningkatan kinerja lingkungan melalui kemampuan organisasi 

dalam mengembangkan strategi berbasis sumber daya alam.  Berdasarkan integrasi ketiga perspektif tersebut, 

penelitian ini memandang transformasi keberlanjutan Wedhusqu Farm sebagai proses organisasi yang melibatkan 

perubahan strategi rantai pasok, inovasi pemanfaatan sumber daya, dan kemampuan kewirausahaan hijau dalam 

menciptakan sistem agribisnis peternakan yang berkelanjutan. 

1.6. Tinjauan Pustaka 

Kajian mengenai Green Supply Chain Management berkembang sebagai respons terhadap meningkatnya 

kebutuhan organisasi untuk mengintegrasikan aspek lingkungan dalam aktivitas rantai pasok. Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa GSCM mencakup aktivitas pengadaan hijau, produksi ramah lingkungan, distribusi 

berkelanjutan, serta pengelolaan limbah. Abdallah et al. (2024) menemukan bahwa GSCM memiliki hubungan 

dengan peningkatan kinerja circular economy melalui peran inovasi hijau sebagai mekanisme penghubung. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan rantai pasok tidak hanya bergantung pada pengurangan 

dampak negatif, tetapi juga kemampuan organisasi menciptakan inovasi baru dari proses operasionalnya.  Dalam 

sektor agribisnis, penerapan GSCM memiliki karakteristik berbeda dibandingkan sektor manufaktur karena 

berkaitan langsung dengan sumber daya biologis, ketergantungan terhadap lingkungan, dan keterlibatan berbagai 

pemangku kepentingan. Penelitian Agyabeng-Mensah et al. (2023) menunjukkan bahwa circular supply chain 

practices dapat meningkatkan sustainability performance ketika organisasi memiliki kepemimpinan rantai pasok 

yang berorientasi lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan agribisnis membutuhkan 

kombinasi antara strategi operasional dan kemampuan manajerial dalam mengelola hubungan antaraktor.  Circular 

Economy menjadi pendekatan yang semakin banyak digunakan dalam penelitian keberlanjutan karena mampu 

mengubah pola produksi linear menjadi sistem yang mempertahankan nilai sumber daya selama mungkin. Dalam 

industri peternakan, pendekatan ini dapat diwujudkan melalui pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik, 

integrasi aktivitas pertanian dan peternakan, dan penkreasian produk turunan berbasis sumber daya lokal. Sehnem 

et al. (2022) menjelaskan bahwa pengembangan circular economy pada bisnis berbasis sumber daya alam 

membutuhkan kemampuan organisasi dalam membangun kapabilitas dinamis dan inovasi berkelanjutan.  Namun 

demikian, penelitian mengenai hubungan GSCM dan Circular Economy masih banyak dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian yang menggali proses transformasi, pengalaman pelaku usaha, mekanisme 

pengambilan keputusan, dan faktor kontekstual pada usaha peternakan lokal masih relatif terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian kualitatif diperlukan untuk memahami bagaimana strategi keberlanjutan tersebut dibangun dan 

diterapkan dalam konteks organisasi nyata. 
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1.7. Kerangka Konsep Penelitian 

Kerangka konsep penelitian ini menggambarkan hubungan konseptual antara Green Supply Chain Management, 

Circular Economy Practices, Green Entrepreneurship, dan Sustainability Performance. Dalam penelitian ini, 

Green Supply Chain Management diposisikan sebagai strategi utama transformasi rantai pasok yang mencakup: 

Pengadaan sumber daya ramah lingkungan, Pengelolaan proses produksi berkelanjutan, Pengurangan limbah 

peternakan, Hubungan kolaboratif dengan pemangku kepentingan, Circular Economy Practices dipahami sebagai 

mekanisme transformasi yang meliputi Penggunaan kembali sumber daya, Pemanfaatan limbah menjadi produk 

bernilai tambah, Efisiensi material dan energi, Integrasi sistem produksi peternakan dengan aktivitas ekonomi 

lainnya. Green Entrepreneurship menjadi faktor penggerak yang menjelaskan bagaimana pemilik usaha 

mengidentifikasi peluang keberlanjutan dan mengembangkan inovasi bisnis berbasis lingkungan. Sustainability 

Performance menjadi hasil akhir yang diamati melalui tiga dimensi, yaitu keberlanjutan ekonomi, keberlanjutan 

lingkungan, keberlanjutan sosial.  Kerangka konsep tersebut menjadi dasar penyusunan pedoman wawancara dan 

proses analisis data menggunakan NVivo 15. 

1.8. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya mengenai keberlanjutan rantai pasok menunjukkan bahwa sebagian besar kajian berfokus 

pada perusahaan manufaktur dan industri besar. Ahmad et al. (2022) menemukan bahwa praktik GSCM 

memberikan kontribusi terhadap sustainability performance melalui peningkatan efisiensi lingkungan dan 

operasional. Namun, penelitian tersebut belum menjelaskan bagaimana proses implementasi terjadi pada usaha 

berbasis sumber daya alam seperti peternakan. Theeraworawit et al. (2022) melalui kajian bibliometrik 

menjelaskan bahwa sustainable supply chain management dalam perspektif circular economy menjadi tema 

penelitian yang berkembang, tetapi masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut mengenai konteks organisasi kecil 

dan menengah. Penelitian Coppola et al. (2023) menunjukkan bahwa pengembangan kapabilitas dinamis menjadi 

faktor penting dalam penerapan circular economy. Namun, penelitian tersebut dilakukan pada industri tekstil 

sehingga belum menggambarkan karakteristik sektor agribisnis peternakan yang memiliki hubungan kuat dengan 

sumber daya biologis. Berdasarkan keterbatasan penelitian terdahulu tersebut, penelitian ini memberikan 

kontribusi melalui pendekatan studi kasus kualitatif pada Wedhusqu Farm Bantul untuk memahami proses 

transformasi GSCM melalui praktik circular economy dalam konteks agribisnis peternakan domba. 

1.9. Pengembangan Proposisi Penelitian 

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik yang berbeda dengan penelitian kuantitatif karena tidak berorientasi 

pada pengujian hubungan kausal melalui hipotesis statistik, tetapi bertujuan memahami fenomena secara 

mendalam melalui eksplorasi pengalaman, proses, mekanisme, dan makna yang dibangun oleh aktor dalam 

konteks tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan proposisi penelitian sebagai panduan 

analitis untuk memahami bagaimana strategi transformasi Green Supply Chain Management (GSCM) melalui 

praktik Circular Economy (CE) mampu membangun keberlanjutan agribisnis peternakan domba pada Wedhusqu 

Farm Bantul. Proposisi penelitian dikembangkan berdasarkan sintesis literatur, fenomena empiris, dan 

karakteristik organisasi peternakan sebagai unit analisis penelitian. Pendekatan ini memungkinkan penelitian 

menghasilkan pemahaman konseptual mengenai proses transformasi keberlanjutan yang terjadi dalam konteks 

agribisnis lokal. Konsep Green Supply Chain Management menjadi dasar utama dalam penelitian ini karena 

keberlanjutan rantai pasok tidak lagi hanya dipandang dari perspektif efisiensi ekonomi, tetapi juga dari 

kemampuan organisasi dalam mengurangi dampak lingkungan dan menciptakan nilai sosial. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi GSCM dapat meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui 

pengelolaan pemasok, efisiensi penggunaan sumber daya, inovasi proses produksi, serta pengurangan limbah 

operasional. Namun, sebagian besar penelitian mengenai GSCM masih berfokus pada sektor manufaktur dan 

perusahaan besar, sedangkan kajian mengenai penerapan GSCM pada sektor agribisnis peternakan skala lokal 

masih terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai bagaimana usaha 

peternakan berbasis komunitas mengadaptasi prinsip rantai pasok hijau dalam aktivitas operasional sehari-hari. 

Dalam konteks agribisnis peternakan domba, penerapan GSCM tidak hanya berkaitan dengan pengadaan input 

produksi, tetapi juga mencakup pengelolaan pakan, kesehatan ternak, penggunaan energi, pengolahan limbah, 

distribusi produk, dan hubungan dengan konsumen. Wedhusqu Farm sebagai objek penelitian memiliki 

karakteristik unik karena menjalankan aktivitas peternakan yang berpotensi menghasilkan limbah organik dalam 

jumlah besar, tetapi juga memiliki peluang menciptakan nilai tambah melalui pemanfaatan kembali sumber daya. 

Oleh karena itu, penelitian ini memandang bahwa transformasi GSCM tidak berlangsung secara linear, tetapi 

melalui proses adaptasi organisasi yang melibatkan inovasi, pembelajaran, dan perubahan praktik bisnis. 

Circular Economy menjadi mekanisme strategis yang menjelaskan bagaimana organisasi mengubah pola produksi 

konvensional menuju sistem yang lebih berkelanjutan. Pendekatan ekonomi sirkular menekankan pemanfaatan 

kembali sumber daya, pengurangan limbah, perpanjangan siklus penggunaan material, dan penciptaan nilai 

ekonomi baru dari produk samping. Dalam industri peternakan, praktik circular economy dapat diwujudkan 

melalui pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik, pemanfaatan sisa produksi sebagai sumber daya 

alternatif, serta integrasi aktivitas peternakan dengan sektor pertanian. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
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circular economy mampu memperkuat keberlanjutan organisasi melalui efisiensi sumber daya dan inovasi bisnis, 

tetapi mekanisme implementasinya pada usaha peternakan lokal masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Perspektif green entrepreneurship menjadi elemen utama dalam pengembangan proposisi penelitian ini. 

Transformasi keberlanjutan pada usaha agribisnis tidak hanya dipengaruhi oleh teknologi atau sistem operasional, 

tetapi juga oleh orientasi kewirausahaan pemilik dan pengelola usaha. Green entrepreneur berperan sebagai 

penggerak perubahan melalui kemampuan mengidentifikasi peluang ekonomi yang berasal dari penyelesaian 

masalah lingkungan. Dalam konteks Wedhusqu Farm, keputusan untuk menerapkan praktik ramah lingkungan 

dapat dipahami sebagai bentuk strategi kewirausahaan yang menggabungkan tujuan ekonomi dengan tanggung 

jawab ekologis. 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini mengembangkan proposisi bahwa keberlanjutan agribisnis peternakan 

domba terbentuk melalui proses integrasi antara strategi rantai pasok hijau, praktik ekonomi sirkular, dan orientasi 

kewirausahaan hijau. Proposisi ini tidak hanya melihat keberlanjutan sebagai hasil akhir, tetapi sebagai proses 

transformasi organisasi yang melibatkan perubahan pola pikir, pengelolaan sumber daya, dan inovasi operasional. 

Analisis penelitian menggunakan perangkat lunak NVivo 15 untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

muncul dari hasil wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi organisasi. Melalui proses coding 

terbuka, axial coding, dan selective coding, penelitian ini berupaya menemukan pola hubungan konseptual antara 

praktik GSCM, circular economy, dan keberlanjutan agribisnis. Hasil analisis tersebut diharapkan menghasilkan 

model konseptual yang menjelaskan bagaimana usaha peternakan lokal membangun strategi keberlanjutan melalui 

transformasi rantai pasok. 

Proposisi Penelitian 

Proposisi 1: 

Transformasi Green Supply Chain Management pada agribisnis peternakan domba dilakukan melalui perubahan 

strategi operasional yang mengintegrasikan aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial dalam setiap aktivitas rantai 

pasok. Proposisi ini menjelaskan bahwa penerapan GSCM pada Wedhusqu Farm tidak hanya terbatas pada 

pengurangan dampak lingkungan, tetapi mencakup perubahan menyeluruh dalam proses pengadaan pakan, 

pengelolaan ternak, hubungan pemasok, hingga distribusi produk. Transformasi tersebut dipengaruhi oleh 

kemampuan organisasi dalam mengidentifikasi aktivitas yang menghasilkan limbah dan mengubahnya menjadi 

peluang peningkatan nilai ekonomi. 

Proposisi 2: 

Praktik Circular Economy menjadi mekanisme utama yang menghubungkan implementasi Green Supply Chain 

Management dengan peningkatan keberlanjutan agribisnis peternakan domba. Proposisi ini menunjukkan bahwa 

circular economy berfungsi sebagai pendekatan strategis yang memungkinkan organisasi mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya. Limbah peternakan yang sebelumnya dianggap sebagai biaya operasional dapat 

dikonversi menjadi sumber daya produktif melalui proses pengolahan dan pemanfaatan kembali. Dengan 

demikian, circular economy menjadi penghubung antara strategi lingkungan dan pengkreasian nilai bisnis. 

Proposisi 3: 

Orientasi green entrepreneurship pemilik dan pengelola usaha menjadi faktor pendorong dalam keberhasilan 

transformasi Green Supply Chain Management dan penerapan Circular Economy. Proposisi ini menjelaskan 

bahwa keberhasilan transformasi keberlanjutan sangat dipengaruhi oleh visi kewirausahaan hijau dari pemimpin 

organisasi. Kemampuan pemilik usaha dalam melihat peluang bisnis berbasis lingkungan menentukan arah 

inovasi, investasi teknologi, serta pengembangan strategi keberlanjutan. 

Proposisi 4: 

Kapabilitas organisasi dalam mengelola inovasi dan pembelajaran internal menentukan efektivitas penerapan 

praktik Circular Economy pada agribisnis peternakan domba. Proposisi ini menekankan bahwa teknologi dan 

sistem lingkungan tidak dapat berjalan optimal tanpa dukungan kemampuan organisasi. Proses transformasi 

membutuhkan keterlibatan sumber daya manusia, budaya organisasi yang terbuka terhadap perubahan, serta 

kemampuan melakukan evaluasi terhadap praktik keberlanjutan. 

Proposisi 5: 

Keberlanjutan agribisnis peternakan domba merupakan hasil interaksi antara strategi Green Supply Chain 

Management, praktik Circular Economy, dan kemampuan kewirausahaan hijau dalam menciptakan nilai ekonomi, 

lingkungan, dan sosial secara bersamaan. Proposisi utama penelitian ini menempatkan keberlanjutan sebagai hasil 

dari proses integratif, bukan sebagai dampak dari satu faktor tunggal. Model konseptual yang dikembangkan 

memberikan perspektif bahwa usaha peternakan lokal dapat mencapai keberlanjutan melalui kombinasi strategi 

rantai pasok hijau, inovasi ekonomi sirkular, dan kepemimpinan kewirausahaan hijau. 

1.10. Kerangka Pemikiran Penelitian 

Kerangka pemikiran penelitian ini dibangun berdasarkan pemahaman bahwa keberlanjutan agribisnis peternakan 

domba tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan produksi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam 

melakukan transformasi strategi bisnis melalui pendekatan lingkungan. Perubahan paradigma bisnis dari sistem 

produksi linear menuju sistem berkelanjutan membutuhkan integrasi antara Green Supply Chain Management 
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(GSCM), Circular Economy Practices, dan Green Entrepreneurship sebagai mekanisme strategis dalam 

menciptakan keberlanjutan usaha. Dalam penelitian ini, Green Supply Chain Management diposisikan sebagai 

titik awal transformasi organisasi. Aktivitas rantai pasok pada usaha peternakan domba melibatkan berbagai proses 

mulai dari pengadaan pakan, pengelolaan ternak, penggunaan sumber daya, pengendalian limbah, hingga 

pemasaran produk. Setiap aktivitas tersebut memiliki peluang untuk dikembangkan melalui prinsip keberlanjutan. 

Implementasi GSCM tidak hanya berorientasi pada efisiensi biaya, tetapi juga pada pengurangan dampak 

lingkungan dan peningkatan nilai tambah ekonomi. Penelitian Ahmad et al. (2022) menunjukkan bahwa praktik 

GSCM memberikan kontribusi terhadap peningkatan sustainability performance melalui penguatan proses 

operasional yang berorientasi lingkungan.  Selanjutnya, Circular Economy Practices dipandang sebagai 

mekanisme transformasi yang menjelaskan bagaimana sumber daya dalam sistem peternakan dapat digunakan 

kembali secara optimal. Pada konteks Wedhusqu Farm, limbah peternakan seperti kotoran ternak tidak hanya 

dianggap sebagai residu produksi, tetapi dapat dikembangkan menjadi sumber daya baru melalui pengolahan 

pupuk organik atau integrasi dengan sektor pertanian. Pendekatan tersebut mencerminkan perubahan pola pikir 

dari sistem produksi ambil-gunakan-buang menuju sistem produksi yang mempertahankan nilai sumber daya 

dalam siklus ekonomi. Sehnem et al. (2022) menjelaskan bahwa penerapan circular economy pada bisnis berbasis 

sumber daya alam membutuhkan kemampuan organisasi dalam membangun inovasi dan kapabilitas pengelolaan 

sumber daya.  Green Entrepreneurship menjadi faktor penggerak yang menjelaskan peran pemilik usaha dalam 

menentukan arah transformasi keberlanjutan. Pemilik usaha yang memiliki orientasi kewirausahaan hijau akan 

lebih mampu melihat peluang bisnis dari permasalahan lingkungan. Dalam penelitian ini, orientasi tersebut diamati 

melalui kemampuan pengelola Wedhusqu Farm dalam mengembangkan inovasi, mengambil keputusan strategis, 

serta menciptakan nilai ekonomi dari aktivitas yang berhubungan dengan keberlanjutan. Makhloufi et al. (2022) 

menjelaskan bahwa green entrepreneurship orientation memiliki kontribusi terhadap peningkatan kinerja 

lingkungan melalui kemampuan organisasi dalam mengembangkan strategi berbasis sumber daya alam.  

Berdasarkan hubungan konseptual tersebut, penelitian ini mengembangkan kerangka pemikiran bahwa 

keberlanjutan agribisnis peternakan domba terbentuk melalui proses transformasi yang melibatkan tiga tahapan 

utama. Tahap pertama adalah penerapan strategi Green Supply Chain Management sebagai fondasi perubahan 

sistem operasional. Tahap kedua adalah penguatan praktik Circular Economy sebagai mekanisme optimalisasi 

sumber daya. Tahap ketiga adalah pembentukan sustainability performance sebagai hasil dari integrasi strategi 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Kerangka pemikiran penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Sintesis Peneliti (2026) 
 

Kerangka tersebut digunakan sebagai pedoman dalam melakukan eksplorasi data lapangan dan proses analisis 

tematik menggunakan NVivo 15. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif dengan paradigma konstruktivisme. Pendekatan ini 

dipilih karena penelitian bertujuan memahami proses, pengalaman, dan perspektif aktor organisasi dalam 

melakukan transformasi keberlanjutan pada agribisnis peternakan domba. Pendekatan kualitatif memungkinkan 

peneliti memahami fenomena secara mendalam berdasarkan kondisi nyata yang terjadi dalam organisasi. 

Penelitian tidak diarahkan untuk melakukan pengukuran hubungan antarvariabel dengan statistik, tetapi untuk 

menemukan pola, tema, dan makna yang muncul dari pengalaman informan. Bogdan dan Biklen (2007) 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena sosial melalui perspektif partisipan 

dalam konteks alamiah. Pendekatan interpretatif digunakan karena strategi keberlanjutan pada usaha peternakan 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh pemahaman, nilai, pengalaman, dan keputusan manusia 

yang menjalankan organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya memahami bagaimana pengelola Wedhusqu 

Farm memberikan makna terhadap konsep keberlanjutan, pengelolaan lingkungan, dan inovasi bisnis. 
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2.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus kualitatif (qualitative case study). Studi kasus dipilih karena 

penelitian berfokus pada satu unit analisis tertentu, yaitu Wedhusqu Farm Bantul sebagai representasi usaha 

agribisnis peternakan domba yang melakukan upaya transformasi keberlanjutan. 

Studi kasus memungkinkan peneliti melakukan eksplorasi mendalam terhadap fenomena kontemporer dalam 

konteks kehidupan nyata organisasi. Yin menjelaskan bahwa pendekatan studi kasus sesuai digunakan ketika batas 

antara fenomena dan konteks tidak dapat dipisahkan secara jelas. 

Dalam penelitian ini, kasus Wedhusqu Farm dianalisis secara mendalam untuk memahami: Bagaimana strategi 

Green Supply Chain Management diterapkan;Bagaimana praktik Circular Economy dikembangkan; Bagaimana 

strategi tersebut berkontribusi terhadap keberlanjutan agribisnis. Pemilihan satu kasus memungkinkan penelitian 

memperoleh pemahaman yang lebih detail mengenai proses transformasi organisasi dibandingkan pendekatan 

survei yang bersifat luas. 

 

2.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus eksploratif dengan analisis tematik berbantuan NVivo 15. 

Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi pola, kategori, dan hubungan konsep yang muncul dari data empiris. 

Tahapan penelitian dilakukan melalui beberapa proses Pertama. Tahap Persiapan Penelitian. Peneliti melakukan 

kajian literatur mengenai Green Supply Chain Management, Circular Economy, Green Entrepreneurship, dan 

Sustainability Performance. Kajian tersebut digunakan untuk membangun fokus penelitian dan pedoman 

wawancara. Kedua. Tahap Pengumpulan Data. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, 

dan dokumentasi organisasi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur agar informan memiliki ruang untuk 

menjelaskan pengalaman dan perspektif mengenai praktik keberlanjutan. Ketiga. Tahap Pengolahan Data 

Data hasil wawancara ditranskripsi secara lengkap kemudian dimasukkan ke dalam perangkat lunak NVivo 15. 

Proses analisis dilakukan melalui Open coding untuk mengidentifikasi konsep awal; Axial coding untuk 

menghubungkan kategori; Selective coding untuk menemukan tema utama penelitian.  Bazeley dan Jackson (2013) 

menjelaskan bahwa NVivo membantu peneliti mengorganisasi data kualitatif dengan sistematis melalui proses 

pengkodean, pengelompokan tema, dan analisis hubungan antar kategori.  Keempat. Tahap Interpretasi. Hasil 

coding kemudian dianalisis untuk menghasilkan model konseptual mengenai strategi transformasi Green Supply 

Chain Management melalui Circular Economy dalam membangun keberlanjutan agribisnis peternakan domba. 

 

2.4. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dalam penelitian ini digunakan sebagai batas pemahaman terhadap konsep utama penelitian. 

Green Supply Chain Management (GSCM) dipahami sebagai strategi pengelolaan rantai pasok yang 

mengintegrasikan aspek lingkungan dalam aktivitas pengadaan, produksi, distribusi, dan pengelolaan limbah. 

Circular Economy Practices dipahami sebagai praktik pengelolaan sumber daya yang bertujuan mempertahankan 

nilai material melalui penggunaan kembali, pemanfaatan ulang, dan pengurangan limbah. Green Entrepreneurship 

Orientation dipahami sebagai orientasi kewirausahaan yang mengarahkan organisasi untuk menciptakan inovasi 

bisnis dengan mempertimbangkan keberlanjutan lingkungan. Sustainability Performance dipahami sebagai 

kemampuan organisasi mencapai keseimbangan antara pencapaian ekonomi, perlindungan lingkungan, dan 

manfaat sosial. 

 

2.5. Unit Analisis Penelitian 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah Wedhusqu Farm Bantul sebagai organisasi agribisnis peternakan domba. 

Analisis penelitian difokuskan pada Strategi pengelolaan rantai pasok; Praktik pengelolaan sumber daya; Sistem 

pengolahan limbah; Strategi inovasi keberlanjutan; Peran pemimpin usaha dalam transformasi hijau.  Unit analisis 

dipilih karena Wedhusqu Farm memiliki aktivitas bisnis yang relevan dengan fenomena penelitian, yaitu 

pengelolaan peternakan berbasis keberlanjutan. 

 

2.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga metode utama, yaitu wawancara mendalam (in-

depth interview), observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Pemilihan ketiga teknik tersebut dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai proses transformasi Green Supply Chain Management 

melalui praktik Circular Economy dalam membangun keberlanjutan agribisnis peternakan domba pada Wedhusqu 

Farm Bantul. Wawancara mendalam menjadi teknik utama karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi 

pengalaman, strategi, keputusan manajerial, serta interpretasi aktor organisasi terhadap penerapan praktik 

keberlanjutan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur menggunakan pedoman pertanyaan yang 

dikembangkan berdasarkan fokus penelitian, yaitu implementasi Green Supply Chain Management, praktik 

Circular Economy, orientasi kewirausahaan hijau, serta strategi pencapaian keberlanjutan usaha. Pedoman 

wawancara disusun dalam beberapa kelompok pertanyaan. Pertama, pertanyaan mengenai strategi pengelolaan 
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rantai pasok hijau, seperti pengadaan bahan baku, pengelolaan pakan, penggunaan sumber daya, hubungan dengan 

pemasok, dan pengendalian limbah. Kedua, pertanyaan mengenai praktik ekonomi sirkular, seperti pemanfaatan 

limbah ternak, penggunaan kembali sumber daya, inovasi pengolahan produk sampingan, dan penciptaan nilai 

ekonomi baru. Ketiga, pertanyaan mengenai keberlanjutan usaha, meliputi aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. 

Setiap wawancara dilakukan secara langsung pada lokasi penelitian dengan durasi sekitar 45–90 menit untuk setiap 

informan. Seluruh hasil wawancara direkam dengan persetujuan informan, kemudian ditranskripsikan secara 

verbatim untuk menjaga keakuratan informasi. Data transkripsi tersebut menjadi sumber utama dalam proses 

pengkodean menggunakan perangkat lunak NVivo 15. Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh pemahaman 

empiris mengenai kondisi operasional Wedhusqu Farm. Observasi diarahkan pada aktivitas pemeliharaan ternak, 

sistem pengelolaan limbah, penggunaan sumber daya, fasilitas produksi, serta hubungan aktivitas peternakan 

dengan lingkungan sekitar. Observasi digunakan sebagai metode triangulasi untuk membandingkan informasi 

hasil wawancara dengan kondisi aktual di lapangan. Selain itu, penelitian menggunakan teknik dokumentasi untuk 

melengkapi data empiris. Dokumen yang dianalisis meliputi profil usaha, catatan produksi, dokumentasi kegiatan 

peternakan, materi promosi, laporan aktivitas usaha, serta dokumen lain yang berkaitan dengan penerapan strategi 

keberlanjutan. Penggunaan kombinasi wawancara, observasi, dan dokumentasi bertujuan meningkatkan 

kedalaman interpretasi data serta mengurangi kemungkinan bias informasi. Pendekatan triangulasi tersebut sesuai 

dengan karakteristik penelitian studi kasus yang membutuhkan berbagai sumber bukti untuk menghasilkan 

pemahaman fenomena secara menyeluruh (Yin, 2018). 

 

2.6.1.Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari informan yang memiliki pengalaman dan 

keterlibatan dalam pengelolaan Wedhusqu Farm Bantul. Data primer menjadi sumber informasi utama karena 

penelitian berusaha memahami bagaimana proses transformasi keberlanjutan dibangun dari perspektif pelaku 

usaha. Data primer meliputi Informasi mengenai strategi pengelolaan rantai pasok peternakan; Pengalaman 

penerapan praktik ramah lingkungan; Strategi pemanfaatan limbah peternakan; Proses pengambilan keputusan 

dalam inovasi bisnis; Tantangan dan peluang penerapan Circular Economy.  Karakteristik data primer dalam 

penelitian kualitatif tidak hanya berupa informasi faktual, tetapi juga mencakup pengalaman subjektif, interpretasi, 

nilai, dan perspektif informan terhadap fenomena yang dikaji. Oleh karena itu, proses wawancara dilakukan  

terbuka agar informan dapat menjelaskan pengalaman mendalam 

 

2.6.2. Data Sekunder 

Data sekunder digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil penelitian. Data sekunder diperoleh 

melalui berbagai sumber tertulis yang memiliki relevansi dengan objek penelitian. Sumber data sekunder meliputi: 

Dokumen internal Wedhusqu Farm; Publikasi resmi organisasi; Artikel ilmiah terkait Green Supply Chain 

Management; Literatur mengenai Circular Economy dan Green Entrepreneurship; Dokumen kebijakan 

pemerintah terkait pengembangan peternakan berkelanjutan; Data sekunder berfungsi memberikan konteks 

terhadap fenomena penelitian dan membantu peneliti melakukan interpretasi terhadap data primer. Integrasi data 

primer dan sekunder memungkinkan penelitian menghasilkan analisis yang lebih mendalam mengenai strategi 

keberlanjutan agribisnis peternakan. 

 

2.7. Penetapan Informan Kunci (Key Informant) dan Informan Penelitian 

Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih karena penelitian 

membutuhkan individu yang memiliki pengalaman, pengetahuan, dan keterlibatan langsung terhadap fenomena 

yang diteliti. Informan tidak ditentukan berdasarkan jumlah besar, tetapi berdasarkan kemampuan memberikan 

informasi yang relevan dan mendalam. Dalam penelitian kualitatif, kualitas informasi menjadi faktor utama 

dibandingkan jumlah responden.  

 
Tabel 2.1. Informan penelitian 

 

No Informan Kriteria Pemilihan Peran dalam Penelitian 

1 
Pemilik/Pengelola 

Wedhusqu Farm 

Memiliki kewenangan dalam pengambilan 

keputusan strategis 

Memberikan informasi mengenai visi usaha, strategi 

keberlanjutan, dan inovasi bisnis 

2 Manajer Operasional 
Terlibat dalam aktivitas produksi dan rantai 

pasok 

Menjelaskan implementasi GSCM dan pengelolaan 

operasional 

3 Tenaga Peternakan 
Memahami aktivitas teknis pemeliharaan 
ternak 

Memberikan informasi mengenai praktik lapangan dan 
pengelolaan limbah 

4 Mitra Pemasok Terlibat dalam hubungan rantai pasok 
Memberikan perspektif mengenai hubungan bisnis dan 

keberlanjutan pemasok 
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No Informan Kriteria Pemilihan Peran dalam Penelitian 

5 Konsumen atau Mitra Bisnis Memahami nilai produk berkelanjutan 
Memberikan perspektif mengenai manfaat ekonomi dan 

sosial 

Sumber: Sintesis Peneliti (2026) 

 

Jumlah informan diperkirakan sebanyak 5–10 orang atau disesuaikan dengan prinsip data saturation. 

Pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh telah menunjukkan pola yang konsisten dan tidak 

ditemukan tema baru yang signifikan. 

 

2.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data penelitian dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic analysis) berbantuan 

perangkat lunak NVivo 15. Penggunaan NVivo dipilih karena mampu membantu peneliti mengelola data kualitatif 

dalam jumlah besar secara sistematis melalui proses pengkodean, kategorisasi, dan visualisasi hubungan antar 

tema. Tahapan analisis data dilakukan melalui empat tahap utama. Pertama. Organisasi Data. Tahap pertama 

dilakukan dengan memasukkan seluruh hasil wawancara, catatan observasi, dan dokumen penelitian ke dalam 

NVivo 15. Setiap sumber data diberi identitas berdasarkan jenis informan dan waktu pengumpulan data. Kedua. 

Proses Coding. Coding dilakukan untuk menemukan konsep penting yang muncul dari data. Tahapan coding 

meliputi Open Coding, yaitu proses identifikasi konsep awal berdasarkan pernyataan informan; Axial Coding, 

yaitu proses menghubungkan kode yang memiliki kesamaan makna menjadi kategori; Selective Coding, yaitu 

proses menemukan tema utama yang menjelaskan fenomena penelitian.  

 
Tabel 2.2. Proses Coding 

 

Data Informan Kode Awal Kategori Tema Utama 

"Limbah ternak kami olah menjadi pupuk untuk tanaman" Pemanfaatan limbah Circular practice Circular Economy 

"Kami memilih pemasok yang memperhatikan kualitas 

lingkungan" 

Seleksi pemasok 

hijau 
Green procurement 

Green Supply Chain 

Management 

"Kami terus mencari inovasi agar usaha tetap berkembang" Inovasi bisnis 
Green 
entrepreneurship 

Keberlanjutan usaha 

Sumber: Sintesis Peneliti (2026) berdasarkan pengolahan NVIVO 15 

 

Analisis hubungan tema pada NVivo 15 digunakan untuk menghasilkan Word frequency analysis. Coding 

comparison. Matrix coding. Project map. Concept map. Analisis tersebut digunakan untuk melihat hubungan 

antara Green Supply Chain Management, Circular Economy Practices, dan Sustainability 

Performance.Penyusunan Model Konseptual. Tahap akhir analisis dilakukan dengan menyusun model konseptual 

berdasarkan pola hubungan antar tema yang ditemukan. Model tersebut menjelaskan bagaimana strategi 

transformasi hijau dibangun dalam konteks agribisnis peternakan domba. 

 

2.9. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dilakukan melalui empat strategi utama, yaitu kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. Pertama, kredibilitas data dilakukan melalui triangulasi sumber dan metode. Peneliti 

membandingkan informasi dari pemilik usaha, pekerja, mitra bisnis, hasil observasi, dan dokumen organisasi. 

Kedua, transferabilitas dilakukan dengan memberikan deskripsi konteks penelitian rinci sehingga pembaca dapat 

memahami karakteristik kasus dan kemungkinan penerapan hasil penelitian pada konteks lain. Ketiga, 

dependabilitas dilakukan melalui dokumentasi seluruh proses penelitian mulai dari penyusunan instrumen, proses 

wawancara, transkripsi, hingga analisis menggunakan NVivo 15. Keempat, konfirmabilitas dilakukan dengan 

memastikan bahwa hasil penelitian berasal dari data empiris, bukan berdasarkan asumsi pribadi peneliti. 

 

2.10.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada Wedhusqu Farm yang berlokasi di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

Indonesia. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik usaha yang relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu agribisnis peternakan domba yang memiliki aktivitas produksi, pengelolaan sumber daya, dan potensi 

penerapan prinsip keberlanjutan. Pelaksanaan penelitian meliputi Tahap persiapan penelitian; Pengumpulan data 

lapangan; Transkripsi dan analisis data NVivo 15; Interpretasi hasil penelitian;  Penyusunan laporan penelitian.  

 

2.11. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian menggunakan 

pendekatan studi kasus tunggal pada Wedhusqu Farm Bantul sehingga hasil penelitian memiliki keterbatasan 

dalam generalisasi secara luas. Temuan penelitian lebih diarahkan untuk menghasilkan pemahaman mendalam 
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mengenai proses transformasi keberlanjutan pada konteks agribisnis peternakan domba.Kedua, data penelitian  

sebagian besar berasal dari perspektif informan sehingga kemungkinan terdapat subjektivitas dalam penyampaian 

pengalaman dan persepsi mengenai praktik keberlanjutan. Ketiga, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

sehingga tidak mengukur hubungan kausal antarvariabel secara statistik. Penelitian selanjutnya dapat 

mengembangkan model kuantitatif. Keempat, penelitian dilakukan dalam periode tertentu sehingga belum 

sepenuhnya menggambarkan perubahan strategi keberlanjutan dalam jangka panjang. Meskipun memiliki 

keterbatasan, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual melalui pengembangan pemahaman mengenai 

bagaimana usaha agribisnis peternakan dapat melakukan transformasi menuju sistem bisnis berkelanjutan melalui 

integrasi strategi rantai pasok hijau dan ekonomi sirkular. 

 

3.Hasil dan Pembahasan 

3.1 Proses Analisis Data Menggunakan NVivo 15 

Analisis data penelitian dilakukan melalui pendekatan analisis tematik berbantuan perangkat lunak NVivo 15. 

Tahapan analisis dimulai dengan proses transkripsi seluruh hasil wawancara mendalam dari informan penelitian 

yang terdiri atas pemilik usaha, pengelola operasional, pekerja peternakan, pemasok, dan mitra usaha. Seluruh 

transkrip kemudian diimpor ke dalam NVivo 15 untuk dilakukan proses pengkodean bertahap. Proses analisis 

menghasilkan sejumlah kode awal yang menggambarkan pengalaman informan terkait penerapan strategi 

keberlanjutan pada Wedhusqu Farm. Berdasarkan hasil coding, ditemukan 43 kode awal (initial codes) yang 

kemudian dikelompokkan menjadi 12 kategori konseptual dan menghasilkan lima tema utama penelitian. Tahapan 

analisis mengikuti pendekatan Miles dan Huberman dan prinsip analisis tematik Braun dan Clarke, yaitu reduksi 

data, pengelompokan tema, interpretasi hubungan antar kategori, dan penyusunan model konseptual. Penggunaan 

NVivo 15 membantu meningkatkan keterlacakan proses analisis melalui pengelompokan nodes, coding matrix, 

dan visualisasi hubungan antar tema (Bazeley & Jackson, 2013; Braun & Clarke, 2006). Hasil pengolahan data 

NVivo 15 menunjukkan bahwa transformasi keberlanjutan Wedhusqu Farm tidak terjadi melalui satu aktivitas 

tunggal, tetapi melalui proses integrasi antara strategi rantai pasok hijau, pengelolaan sumber daya berbasis 

ekonomi sirkular, dan kemampuan kewirausahaan hijau. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Tema Utama Berdasarkan Analisis NVivo 15 

No Tema Utama Sub Tema Hasil Coding 
Jumlah Referensi 

Coding 

1 Green Supply Chain Management Pengadaan hijau, efisiensi input, hubungan pemasok 86 

2 Circular Economy Practices 
Pemanfaatan limbah, penggunaan kembali sumber daya, penciptaan nilai 

tambah 
94 

3 
Green Entrepreneurship 

Orientation 
Inovasi bisnis, visi keberlanjutan, adaptasi usaha 71 

4 Organizational Capability Pembelajaran internal, kolaborasi, pengembangan sistem 58 

5 Sustainability Performance Ekonomi, lingkungan, sosial 82 

Sumber: Hasil pengolahan NVivo 15 (2026) 

Berdasarkan hasil tersebut, Circular Economy Practices menjadi tema dengan intensitas kemunculan tertinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa praktik ekonomi sirkular merupakan mekanisme utama dalam proses 

transformasi keberlanjutan Wedhusqu Farm. Kondisi tersebut memperkuat pandangan Sehnem et al. (2022) bahwa 

ekonomi sirkular pada sektor berbasis sumber daya alam membutuhkan kemampuan organisasi dalam mengubah 

residu produksi menjadi sumber daya bernilai ekonomi. 

 

3.2 Transformasi Green Supply Chain Management pada Wedhusqu Farm 

Hasil analisis NVivo 15 menunjukkan bahwa strategi Green Supply Chain Management pada Wedhusqu Farm 

berkembang melalui perubahan cara organisasi mengelola aktivitas rantai pasok. Informan menjelaskan bahwa 

keberlanjutan tidak hanya diterapkan pada tahap akhir produksi, tetapi dimulai sejak proses pengadaan kebutuhan 

peternakan. Tema pengadaan hijau (green procurement) muncul sebagai salah satu kategori penting dalam hasil 

coding. Informan menjelaskan bahwa pemilihan bahan pakan, hubungan dengan pemasok, serta efisiensi 

penggunaan sumber daya menjadi bagian dari strategi pengurangan dampak lingkungan. Salah satu pernyataan 

informan: "Kami mulai memperhatikan sumber bahan pakan dan bagaimana penggunaan bahan tersebut tidak 

hanya murah, tetapi juga tidak menghasilkan banyak sisa." Pernyataan tersebut menunjukkan adanya perubahan 

orientasi bisnis dari pendekatan efisiensi biaya menuju pendekatan efisiensi sumber daya. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi GSCM pada usaha peternakan memiliki karakteristik berbeda dibandingkan 

industri manufaktur. Pada sektor peternakan, rantai pasok berkaitan dengan aliran produk, siklus biologis ternak, 

penggunaan pakan, limbah organik, dan hubungan dengan masyarakat sekitar. Hasil ini mendukung penelitian 

Ahmad et al. (2022) yang menunjukkan bahwa praktik GSCM mampu meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui 
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pengurangan limbah dan peningkatan efisiensi operasional. Namun penelitian ini memperluas kajian tersebut 

dengan menunjukkan bagaimana praktik GSCM diterapkan secara nyata pada konteks agribisnis peternakan skala 

lokal. 

 

3.3 Circular Economy sebagai Mekanisme Transformasi Keberlanjutan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Circular Economy menjadi tema paling dominan dalam proses transformasi 

keberlanjutan Wedhusqu Farm. Berdasarkan coding NVivo 15, ditemukan tiga pola utama dalam praktik ekonomi 

sirkular, yaitu pemanfaatan limbah ternak, optimalisasi sumber daya, dan pengkreasian nilai tambah ekonomi. 

Tabel 2. Praktik Circular Economy pada Wedhusqu Farm 

Praktik Circular Economy Implementasi Lapangan Dampak Keberlanjutan 

Pemanfaatan limbah organik Pengolahan kotoran domba menjadi pupuk Mengurangi limbah dan meningkatkan nilai ekonomi 

Efisiensi sumber daya Optimalisasi penggunaan pakan Mengurangi pemborosan bahan produksi 

Integrasi aktivitas usaha Hubungan peternakan dengan aktivitas pertanian Membentuk sistem produksi tertutup 

Sumber: Hasil analisis NVivo 15 (2026) 

Informan menjelaskan bahwa limbah peternakan tidak lagi dipandang sebagai sisa produksi, tetapi sebagai sumber 

daya yang dapat dikembangkan Kembali. Pernyataan informan: "Dulu kotoran ternak hanya dibuang, sekarang 

kami melihatnya sebagai bagian dari usaha karena bisa dimanfaatkan kembali." Temuan tersebut menunjukkan 

adanya perubahan paradigma organisasi dari sistem linear menuju sistem sirkular. Organisasi mulai membangun 

kemampuan untuk mempertahankan nilai sumber daya selama mungkin. Hasil penelitian ini memperkuat temuan 

Theeraworawit et al. (2022) bahwa integrasi sustainable supply chain management dan circular economy menjadi 

strategi penting dalam membangun sistem bisnis berkelanjutan. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru 

dengan menjelaskan mekanisme implementasi ekonomi sirkular pada usaha peternakan domba berbasis lokal. 

 

3.4 Peran Green Entrepreneurship dalam Mendorong Transformasi Organisasi 

Analisis NVivo 15 menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi keberlanjutan Wedhusqu Farm sangat 

dipengaruhi oleh orientasi kewirausahaan hijau pemilik usaha. Tema green entrepreneurship muncul melalui 

beberapa kategori, yaitu kemampuan melihat peluang lingkungan, inovasi bisnis, dan keberanian melakukan 

perubahan strategi usaha. Informan menjelaskan: "Kami tidak hanya ingin menjual ternak, tetapi ingin 

membangun usaha yang memberikan manfaat lingkungan dan masyarakat." Pernyataan tersebut menunjukkan 

bahwa keputusan bisnis tidak hanya mempertimbangkan aspek keuntungan ekonomi, tetapi juga 

mempertimbangkan dampak lingkungan. Temuan ini mendukung penelitian Makhloufi et al. (2022) yang 

menjelaskan bahwa orientasi kewirausahaan hijau memiliki kontribusi terhadap peningkatan kinerja lingkungan 

melalui inovasi berbasis sumber daya alam. Dalam konteks penelitian ini, green entrepreneurship berfungsi 

sebagai faktor penggerak yang menghubungkan strategi GSCM dengan praktik Circular Economy. Pemilik usaha 

berperan sebagai aktor utama yang menerjemahkan konsep keberlanjutan menjadi praktik operasional. 

3.5 Model Transformasi Keberlanjutan Agribisnis Peternakan Domba 

Berdasarkan hasil selective coding, penelitian menghasilkan model konseptual mengenai strategi transformasi 

keberlanjutan Wedhusqu Farm. 

 
Gambar 3.1. Model Konseptual Hasil Analisis NVivo 15 

Sumber: Hasil analisis NVivo 15 (2026) 
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Model tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan agribisnis peternakan domba terbentuk melalui proses 

transformasi organisasi yang melibatkan aspek strategi, inovasi, dan pengelolaan sumber daya. Keberlanjutan tidak 

terbentuk hanya karena penerapan teknologi lingkungan, namun melalui kemampuan organisasi dalam 

membangun sistem bisnis yang mampu mengintegrasikan kepentingan ekonomi, lingkungan, dan sosial. Temuan 

ini sejalan dengan perspektif Natural Resource-Based View yang menjelaskan bahwa keunggulan kompetitif 

organisasi dapat dibangun melalui kemampuan mengelola sumber daya alam secara bertanggung jawab (Coppola 

et al., 2023). 

3.6 Pembahasan Temuan Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi Green Supply Chain Management melalui praktik Circular 

Economy pada Wedhusqu Farm merupakan proses organisasi yang bersifat dinamis. Proses tersebut melibatkan 

perubahan cara berpikir pemilik usaha, perubahan sistem operasional, serta pembangunan hubungan kolaboratif 

dengan pemangku kepentingan. Penelitian ini menemukan bahwa Circular Economy berperan sebagai mekanisme 

utama yang mengubah aktivitas operasional peternakan menjadi sumber pengkreasian nilai baru. Temuan tersebut 

memperluas penelitian sebelumnya yang lebih banyak menguji hubungan antarvariabel melalui pendekatan 

kuantitatif. Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan pemahaman bahwa keberlanjutan 

agribisnis peternakan lokal tidak hanya membutuhkan strategi lingkungan, tetapi juga membutuhkan kapasitas 

kewirausahaan hijau sebagai penggerak perubahan. Wedhusqu Farm menunjukkan bahwa usaha peternakan skala 

lokal memiliki peluang untuk membangun model bisnis berkelanjutan melalui integrasi Green Supply Chain 

Management, Circular Economy, dan Green Entrepreneurship. 

4.Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan pemahaman mendalam mengenai strategi transformasi Green Supply Chain 

Management melalui praktik Circular Economy dalam membangun keberlanjutan agribisnis peternakan domba 

pada Wedhusqu Farm Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis data kualitatif 

menggunakan NVivo 15 melalui tahapan pengkodean terbuka, pengelompokan tema, analisis hubungan antar 

kategori, dan penyusunan model konseptual, penelitian menemukan bahwa keberlanjutan usaha peternakan domba 

tidak hanya ditentukan oleh kemampuan produksi, melainkan oleh kapasitas organisasi dalam mengintegrasikan 

aspek lingkungan, ekonomi, dan sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi Green Supply Chain 

Management menjadi fondasi awal dalam membangun sistem usaha peternakan yang lebih berkelanjutan melalui 

pengelolaan pengadaan hijau, efisiensi penggunaan sumber daya, pengelolaan hubungan pemasok, serta 

pengurangan dampak lingkungan dari aktivitas operasional. Praktik tersebut kemudian diperkuat melalui 

penerapan Circular Economy yang menjadi mekanisme utama dalam mengkreasikan nilai tambah melalui 

pemanfaatan kembali limbah peternakan, optimalisasi sumber daya, dan pengembangan sistem produksi yang 

lebih tertutup. Penelitian ini juga menemukan bahwa orientasi kewirausahaan hijau memiliki peran strategis 

sebagai penggerak perubahan organisasi. Kemampuan pemilik usaha dalam melihat peluang keberlanjutan, 

melakukan inovasi proses, dan membangun visi bisnis berbasis lingkungan menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi strategi hijau. Integrasi antara Green Supply Chain Management, Circular Economy 

Practices, dan Green Entrepreneurship menghasilkan model transformasi keberlanjutan yang mampu 

meningkatkan kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial agribisnis peternakan domba. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa usaha peternakan skala lokal dapat mengembangkan keunggulan kompetitif melalui pendekatan bisnis 

berkelanjutan yang memanfaatkan sumber daya secara efisien dan menciptakan nilai ekonomi baru dari aktivitas 

yang sebelumnya dianggap sebagai limbah. Model yang dihasilkan dapat menjadi referensi bagi pelaku agribisnis, 

pemerintah daerah, dan pengembang usaha peternakan dalam merancang strategi transformasi hijau berbasis 

ekonomi sirkular. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian dengan membandingkan beberapa unit usaha 

peternakan pada wilayah berbeda, mengintegrasikan perspektif konsumen, rantai pasok eksternal, dan 

menggunakan pendekatan longitudinal untuk memahami perkembangan transformasi keberlanjutan dalam jangka 

panjang.  
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